PENGARUH DOSIS PUPUK N, P, DAN K PADA TANAH ULTISOL
VANG DIINOKULASI CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULA (el meraars
manifiotis TERHADAP PRODUKSI DAN KANDUNGAN GIZI RUMEPUT

GAJAH cv. HAWALL (Pennisetium purpureunt) PADA PEMOTONGAN

PERTANA

SKRIFPS]

(Heh:

CHONI FRANSISKA

02 161 007

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 20046



PENGARLUH DOSIS PUPUK N, P, DAN, K PADA TANAH ULTISOL
YANG DIHNOKULASI CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULA Glomues
munifpliy TERHADAP PRODUKSI DAN KANDUNGAN GIZL RUMPUT

GAJAIL ov. HAWAILL (Penniseinm purpaream) PADA FEMOTONGAN
PERTAMA

CHON] FRANSISEA, di bawah himhingan
Ir. H. Ifradi H.E dan [r. Tanamasni
Jurusan Mutrist & Makanan Ternak Fakultas Peternakan
L'niversitas Andalas Padang, 2006

ABSTRAK

Pepelitian ini bertujuan wntuk mengetalini pengaruli takaran pemupukan
M, P, dan K pada tanah Ultisol vang diinokulasi ChMA Clomus meanihatis techadap
praduksi dan kandungan gz nomput Gajah v, Hawaii pada pematongan perigma
Tempal penelitian dilaksanakan df kebun penelitian UPT Peternakan dan
Eaboraturium Hijauan Faken Temak Fakultas Peternakan Universitas Andalas,
Padang. Metode yanpg digunakan adalah melode eksperimen  menppunakon
rencangan acak kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan A
{100% N, P, dan K tanpa CMA), B (100% N, P, dan K + CMA), C [(75% N, P,
dan K+ ChMA), D (50% N, P, dan K + CMA), dan E (25% N, P, dan K + ChMA)
Parameler vang diukur yaitu produksi segar dan produksi bahan kering dalam
torha, kandungan gizi [protein kasar dan serat kasar) dalam %BE. Hasil
penelidan masing-masing perlakuan A, B, C, D, den E berturut-turut adalah
sehapai berikul: Produksi Separ 31,48, 4823, 35 .54; 2667, dan 25,11 {tonha}
Produksi Bahan Kering 3.59; 5.67; 4,28; 3 30; dan 3,06 (tonha). Protein Kasar
12.54; 13.35; 12,85 12,02, dan 11.63 (%BKY Dan Scrat Kasar 31.41; 31.00;
31,35, 31,63, den 3244 ("eBK). Hasil penelitian ini mesunjukkan babwa
perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda sangat nvata (P<0,01) teshadap
produksi segar dan produksi bahan kenng. Pada kandungan pizi (protein kasar dan
serat kasar) memberikan pengaruh vang berbeda tdak nyata (P=0,03) Dapat
disimpulkan bahwa pemberian dosis 23% rekomendasi pupuk N, P, dan, K pada
tanah Ultisal vang diinokulasi CMA Clopmus manifariz belum biza menggantkan
1009 rekomendasi pupuk N, P, dan K tanpa ChaA antuk produeks rumpt Gagah
cv, Hawaii dan hasil vang terbaik adalah 100% rekomendasi (perlakoan B)
memberikan produksi scpar, produksi baban kenng, kadar protein kasar yang
tertingan dan serat kasar vang terendah,

Eata kunei : Pupuk N, P, dan K, Tanah Ultisol, WA, Rumput Gajah ov, Hawaii,
Produksi, dan Kendungan gizi



L PENDAHULUAN

A, Latar Belankang

Hijauan makan ternak merupakan makanan pokok termak herbivora vang
berguna untuk memenuhi kebutuhan pizi yang melipadi protein, enerp, visamin,
dan mineral, Kesemuanya int sangat diperlukan ofeh temak untuk hidup pokaok.
produksi, dan perkembang biakan (Arhi dan Hitam, 1983). Hijavan pakan ternak
dapat berasal dan rumput alam maupun bermacam-macam  rempul unggul
misalnya, rumput Gajah (FPennisetws prrpurenm) vang lerdin dar beberapa
varietas diantarasya runput Cajah ev. Hawaii dan romput Gajah ov. Taiwan.

Rumput potong yang mempunyil produktivitas vang tinggi di Indonesia
dan telah banvak dibudidayakan zdalsh umput Gapah ev. Hawaii vang herasal
dari Afrika daerah tropika. Rumput Cajab ini mempunyal beberapa kelstimewaan
wakni merupakan tansman lahoman (perennial), tumbuh tegak, membeniuk
rumpun, dan memiliki rhizoma yang pendek, sera perakarannya cukup dalam,
dapat umbuh pada dataran-dataran rendah sampai kepegunungan, tidak tahan
cenangan air, relatif’ agak taban terhadap kekeringan, dan sangal responsif
terhadap pemupukan terutama pupuk & (Suyitman, dkk., 2003},

Untuk menjamin kebutuhan hijaean makanan termak sepanjang tahun
balk kuantitas maupun kualilasnya maka perlu kita menanam pakan hijauan vang
bermutu serta mampu berproduksi tinggi, disukai ternak, dan mudah merawatnya,
Mamun kenyataannya produks hijavan masth befum memenuhi kebutohan temak.,

Hal ini disebabkan penanarman Iijaean makanan temak dialokasikan pada lahan



marginal, yang tingkat Kesuburannya rendah karena sifat kimiz, fisika, dan
biologinya yvang jelek.

[.zhan marginal vang ferdapat di Tndonesia didominasi dengen jenis
tanah Ultisol, Tanah Ultisol adalah tanah yang tingkat kesuburannya rendzh Visilg
disebabkan oleh beberapa hal diantaranva kemasaman (pl1) rendah, rendahnya
kandungan unsur N, P, K, Ca, Mg, 8, dan Mo serta tingpinya kandenpan Al Fe,
dan Mn yang depat membahayvakan bagi perumbubhan tanarman (Sanches, 1976),

supaya rumpul Gajah ov. Hawaii dapat tumbuh dengan baik pada tanzh
Ultisol, perlu dilakukan pemupukan untuk memenuhi keburuhan haranya tenutama
dengan pembenan pupuk N, P, dan, K Unsur nirogen berfunesi dalam
pembentukan protein dan memperbaiki pertumbuban vepetatif tanaman, unsur
fosfor berperan dalam proses-proses energi metabolisme dan sebagei sumber
energd bagl tanaman. Unsur Kaliom berfingsi schapai aktifator berbagai enzim
(Arbi dan Hitam, 1983). Pembenan dosis pupuk N (urea) 200 kg'ha, P {5P-34)
150 kgha, dan K (KCT) 100 kg'ha, di tanah Ultisol dapat memberikan produbksi
dan kandungan pizi rumput Gajah cv. Hawaii vang optimal (Mismwati, 2005),
(sebapal rekomendasi).

Fada tenaman penghasil hijauan pupuk nitrceen dibutubkan dalam
perbendingan yang lebih tinggl dibandingkan dari penghasil biji. Dosis papuk
umuk masing-masing jends tanaman makanan ternak berbeda-beda. Hal ini
tergantung pada kondisi lahan, varetas tanaman, umur tanaman, dan kondisi iklim
(Suyitman dkk, 2003) Dalam pemberian pupuk terutama N, P, dan, K tidak

selurithnya diserap tanaman. Menurut Idranada (1988) bahwe 30-40 % N, 5-129;

]



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasprkan hasil penclitian dapat di simpulkan bahwa pemberian dosis
25% rekomendasi pupuk N, P dan, K pada tanah Ultisol vang diinokulasi OhA
Cilomes manihotis belum biss menggantikan 100% rekomendast pupuk N, P, dan
k tanpa CMA untuk produksi umput Gajah oy, Hawail. Hasil vang terbaik adalsh
100 %o rekomendasi { perlakun B ) memberikan produksi separ, produksi balien
kering, Radar protein kasar vang tertinggl dan serat kasar yang terendah.
B. Saran

Untuk melihat aplikast CMA Glomns manihotis lebih lanjut dalam
memproduksi hijavan makanan temak di harapkan unfuk dapat melanjutkan

penelitian pada pemotengan berkumya.

an
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